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Abstract 

The purpose of discussion with the literacy of compotence in managing public opinion management 

as a communication medium, between lebelling informative codes with lebelling literacy codes. With 

the purpose of compotency literacy by managing opinion management on communication media 

between information literacy and digital media literacy. By using descriptive narrative method 

literasi compotensi lebelling informative literacy codes with cultural communication. With the 

purpose of the application of informative literacy results media as a cultural communication on the 

mediations of informative data known to know literacy "literacy use" which can be discussed on the 

topic "communication literacy" with the method of literacy. On the access and action topic of literacy 

on the agenda appearance of information literacy progress in the component literacy approach. The 

literacy method of literacy is access literacy in the discussion of information literacy with the 

classification of component literacy in the literacy information literature analysis of topic literacy in 

media communication literacy in factual competence of component competence. Recognizing 

discussions in the literacy communications of the term literacy use with a rational choice in the 

context of literacy informations lebelling codes information literacy.  

Keywords : Literacy, Disccussions, Service, Information, Cultural Communication. 

Abstrak 

Tujuan diskusi dengan literasi kompotensi pada mengelola manajemen opini publik sebagai media 

komunikasi antara lebelling informative codes dengan lebelling literacy codes. Dengan tujuan literasi 

kompotensi dengan mengelola manajemen opini pada media komunikasi antara literasi informasi 

dengan literasi digital media. Dengan menggunakan metode narasi deskriptif pada literasi 

kompotensi lebelling informative literacy codes dengan komunikasi budaya. Dengan tujuan aplikasi 

hasil literasiinformatifmediasebagaikomunikasi budaya pada bahanmediasihasil data 

informativeyang dikenal dengan mengenal literasi “literacy use” yangdapat dibicarakanpada topik 

“communication literacy” dengan metodeliterasi itu.Pada topik akses dan aksi literasi “access and 

action literacy” pada penampilanagenda progress “information literacy” pada pendekatan 

“component literacy” itu.Dengan metodeliterasi “metode literacy” itu “access and action literacy” 

padadiskusi “information literacy” dengan tahapklasifikasi “component literacy” pada datasumber 

literasi informasi analisis “topic literacy” pada “media communication literacy” secarafactual 

dengankompetensi“component competence” mengenal diskusi dalam literasi komunikasiistilahnya 

“literacy use” dengan pilihan rasional pada konteks literasi informasi “lebelling codes information 

literacy.”  

Kata Kunci : Literasi, Diskusi, Pelayanan, Informasi, Komunikasi Budaya.  
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     PENDAHULUAN  

Dalam konteks pembelajaran 

dalam suatu kerangka kontekstual 

dengan kajian pendidikan pada literasi 

media massa memerlukan prospektif dari 

sudut pandang penemuan komunikasi. 

Pengertian literasi merupakan proses 

pembuatan proses pembelajaran sebagai 

salah satu metode fokus diskusi ilmiah 

dalam perspektif komunikasi pada aspek 

kompetensi kognitif media massa. 

Dalam perspektif komunikasi pada suatu 

rencana literasi dalam pembelajaran 

membentuk karakter diskusi ilmiah 

mengenai dinamika paradigma baru. 

Pendekatan komunikasi pada literasi 

media massa pada aspek pendidikan 

pembelajaran kontekstualnya 

(Yodiansyah & Bunda, 2017).  

Perkembangan teknologi 

pendekatan komunikasi sebagai mediasi 

publik dengan metode literasi Informatif 

tertentu pada kompetensi dasar kognitif 

media massa. Kerangka kerja yang 

diperlukan untuk mengetahui apakah 

literasi media massa memerlukan 

prospektif dari unsur–unsure komunikasi 

dalam perspektif kontruksi pesan 

komunikasinya. Selanjutnya kerangka 

konseptual komunikasi media dengan 

pendekatan pelaku tindak komunikasi 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

kognitif media massa. Pada dasarnya ada 

pada metode literasi media massa dalam 

pembelajaran membentuk karakter 

diskusi ilmiah. Literasi Informatif 

tertentu dengan format tertentu dengan 

topik media massa memerlukan 

perhatian ekstra khusus untuk mencapai 

tujuan media. Topik pilihan utama media 

massa pada perusahaan fakta yang 

Informatif dalam menampilkan agenda 

settings.  

Dengan persepsi komunikasi 

dengan metode literasi media digital dan 

literasi informatif tertentu pada konteks 

literasi ini, memerlukan persepsi 

komunikasi dengan sudut pandang pada 

konteks dasar tentang literasi itu pada 

metode ilmu literasi yang dapat 

dikategorikan sebagai agenda publik itu. 

Kategori agenda publik itu pada 

pendekatan partisipatif sebagai kontrol 

yang paling banyak digunakan dalam 

rangka untuk mengetahui membagi 

akses dan aksi dengan konteks literasi itu 

(Warschauer, Matuchniak, & 

Technology, 2010). Persepsi komunikasi 

pada literasi Informatif itu dapat 

diformat dengan regulasi literasi 

tertentu, seperti yang diregulasikan pada 

agenda publik yang dapat diperlukan 

dalam proses pembelajaran komunikasi 

tentang konteks literasi itu. Ketika 

literasi itu dapat diakses dengan konteks 

yang mudah dipahami pada proses 

tampilan konteks literasi dalam aspek 

bidang akses dan aksi dianalisis dalam 

kajian komunikasimassa. Perlukah 

kajian analisis persepsi konteks literasi 

itu dapat dipelajari dengan diskusi yang 

dapat dipahami sebagai para paradigma 

baru dalam konteks literasi ini, sebagai 

regulasi literasi dalam konteks literasi 

akses dan aksi sebagai pembahasan 

pembelajaran tentang akses konteks 

literasi regulasi (Joseph B., 2008; 

Koltay, 2011; Yodiansyah & Bunda, 

2017), yang lengkap pada proses topik 

dengan pendekatan literasi komunikasi 

itu.  

Sehingga pada analisis data 

sebagai pemakaian semiotika dengan 

lebelling codes informasi sebagai makna 

komunikasi dalam pemakaian literasi 

diskusi yang digunakan publik 

(Yodiansyah & Bunda, 2017). Dengan 

aspek kajian topik pada pembicaraan 

literasi itu yang diperlukan adalah proses 

konteks pada kajian literasi sebagai 

bidang kajian itu. Sebagai bahan 

lebelling codes informasi pada konteks 

literasi informatif dengan perencanaan 

komunikasi dapatkah memberi makna, 
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opini, citra, dan aksi komunikasi pada 

kajian konteks literasi tersebut. 

Pendekatan literasi dalam rencana 

komunikasi itu sebagai 

memgembangkan makna komunikasi 

dalam dinamika komunikasi dalam 

upaya meningkatkan prestasi diskusi 

publik pada kajian konteks strategi 

pembelajaran komunikasi pada proses 

komunikasi publik yang dapat 

ditampilkan agenda publiknya. Dengan 

literasi itu dengan menampilkan 

informatif yang menarik, itupun tidak 

hanya bisa ketemui sebagai 

pembelajaran konteks literasi dengan 

kajian proses dalam upaya meningkatkan 

komunikasi regulasi literasi. Namun 

tingkah laku maupun sikap komunikasi 

itu yang ditimbulkan akses dan aksi 

literasi pada aspek kajian konteks literasi 

informatif yang menampilkan makna 

dalam agenda publik yang optimis. 

Konteks literasi informatif  itu 

pada kompetensi sebagai dasar 

kompentensi kognitif secara faktual, 

sesuai dengan tingkah laku yang dituntut 

sikap yang harus sering diberbicarakan 

dengan suatu topik pembicaraan bidang 

literasi yang sesuai makna komunikasi. 

Dengan tingkah laku sebagai sifat 

komunikasi yang paling utama, adalah 

proses pembuatan makna komunikasi 

yang dapat diperoleh dari diskusi 

pembelajaran itu untuk membuat sudut 

pandang topik etika komunikasi itu 

(Anderson, 2008; Ritter & Gemu, 2002; 

Warschauer et al., 2010; Yodiansyah & 

Bunda, 2017).  

Dalam hanya pada komponen 

literasi sebagai suatu “component 

literacy” dengan memerlukan 

pengolahan data dengan analisis data 

tertentu (Williamson, 1999; Yodiansyah 

& Bunda, 2017), pada pendekatan 

konsep suatu metode literasi dapat 

“lebelling codes area opini public on 

information literacy” dengan kajian 

analisis data pada unsur–unsur 

komunikasidengan mediasi diskusi 

dalam transmisi informasi pada kajian 

literasi itu. Pertama, literasi informative 

media sebagai bahan mediasi sebagai 

diskusi publik yang tersedia untuk 

mendapatkan hasil sudut pandang telaah 

dalam kajian pengolahan data 

informative itu. Kedua, Pertimbangan 

mediasi diskusi keilmuan dalam 

mengenal literasi “literacy use” sebagai 

kajian data yangdapat dibicarakan pada 

suatu berbagai kajian topik tertentu 

dengan diskusi komunikasi pada 

“communication literacy” pada suatu 

metodeliterasi itu. Ketiga,suatu topik 

akses dan kajian analisis data pada 

kajian analisis dengan aksi literasi pada 

“access and action literacy” sebagai 

kajian analisis dengan menampilkan pola 

penilaian data informasi pada suatu 

agenda progress “information literacy” 

dengan pendekatan “component 

literacy” pada suatu kajian analisis data 

pada suatu bidang itu. Keempat, 

ketentuan metodeliterasi dalam “metode 

literacy” sebagai istilah “access and 

action literacy” pada suatu telaah kajian 

nilai analisis data informasi, dengan 

menggunakan suatu kajian sebagai 

aspektertentu. Sebagai suatu analisis 

data dalam suatu bidang kajian analisis 

data sebagai pengolahan datapada suatu 

aspek “information literacy” tertentu. 

Kelima, pengertian literasi informasi 

pada analisis data dalam suatu kajian 

sebagai suatu tahap klasifikasi dengan 

istilah “component literacy” sebagai 

analisis nilai data dalam aksis sumber 

literasi informasi yang didapatkan secara 

analisis data pada “topic literacy” 

dengan suatu kombinasi sebagai suatu 

literasi media digital dan mengenal 

literasi informasi pada istilah 

“communication literacy” menjadi suatu 

kajian analisis data yang lebih faktual. 

Keenam, kompetensi “component 
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competence” sebagai suatu proses 

kognitif sosial pada suatu pengguna 

komunikasi “literacy use” menggunakan 

selektif tertentu pada suatu kajian 

analisis data sebagai suatu kategori yang 

rasional pada kajian konteks analisis 

data sebagai suatu kajian kontendalam 

literasi media dan literasi informasi, 

diantara suatu kajian analisis data 

dengan pola komunikator komunikasi 

maupun analisis data pada pola 

komunikan komunikasi sebagai suatu 

kajian analisis data sebagai suatu lebel 

kode literasi informasi dengan 

menggunakan “lebelling codes 

informations literacy” itu.  

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang dilakukan pada 

kategori analisis data informasi 

“lebelling codes are dates analysis” yang 

memberikan sebagai kriteria respon 

diskusi “literacy analysis” analisis data. 

Dengan analisis data “literacy analysis” 

analisis data pada konsep sumber data 

dalam kerangka kerja literasi “access 

and action literacy” dengan kategori 

analsis data pelengkap pada literasi 

dengan objek kajian aksi pada 

(Yodiansyah & Bunda, 2017), diskusi 

kategori “categories diskursus” dengan 

nilai kontruksi sumber informasi 

“contructive informative suerces.” 

Dengan literasi “access and 

action literacy” dengan kategori analsis 

data dengan literasi informasi dengan 

analisis data sebagai konteks analisis 

literasi “analysis literacy constexs” 

kompetensi yang beragam dengan unit 

komponen literasi ini dikaji untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan 

informasi pada masyarakat dengan 

metode analisis pengumpulan data dalam 

proses komunikasi dapat respon diskusi 

publik pada menampilkan “akses” dan 

“aksi” dengan mediasi masyarakat.  

Metodeliterasi “access and action 

literacy” dengan kategori analsis data 

dengan literasi informasi dengan analisis 

data sebagai konteks analisis literasi 

“analysis literacy constexs” kompetensi 

yang beragam dengan unit komponen 

literasi ini dikaji untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan informasi pada 

masyarakat dengan metode analisis 

pengumpulan data pada proses 

komunikasidapat respon diskusi publik 

dapat menampilkan komponen literasi 

“akses” dan “aksi” dengan mediasi 

masyarakat, dengan hubungan 

pendekatan komunikator dengan Dengan 

literasi “access and action literacy” 

dengan kategori analsis data dengan 

literasi informasi dengan analisis 

data,sebagai konteks analisis literasi 

“analysis literacy constexs” kompetensi 

yang beragam dengan unit komponen 

literasi ini. Dikaji untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan informasi pada 

masyarakat dengan metode analisis 

pengumpulan data, dalam proses 

komunikasi dapat respon diskusi publik 

pada menampilkan “akses” dan “aksi” 

dengan mediasi masyarakat pada 

kompetensi keahlian sangat signifikan. 

Kemudian korelasi tanggapan dengan 

regulasi literasi “literacy regulations” 

dengan kategori analisis “analysis 

categories” data pada literasi informasi 

dengan analisis data sebagai konteks 

analisis literasi “analysis literacy 

constexs” kompetensi yang beragam 

dengan unit komponen literasi ini dikaji 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

informasi pada masyarakat dengan 

metode analisis pengumpulan data 

diskusi dalam proses komunikasidapat 

respon diskusi pada menampilkan 

“akses” dan “aksi” dengan 

mediasimasyarakatsebagai kompetensi 

keahlian pada pendekatan komunikator 

sebagai regulasi kontruktifpesan pada 

proses komunikasi pada opini dengan 
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regulasi kompetensikeahlian dengan 

skala signifikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dengan hasil penelitian literasi 

Informatif media sebagai bahan mediasi 

publik yang tersedia untuk mendapatkan 

hasil data informative pada 

pertimbangan mediasi keilmuan 

mengenal literasi “literacy use” yang 

dibicarakan dengan topic 

“communication literacy” pada 

metodeliterasi itu. Tahap klasifikasi 

dapat “component literacy” data pada 

sumber literasi informasi didapatkan 

secara analisis “topic literacy” secara 

communication literacy” secara 

konsistensi factual itu. Kompetensi 

“component competence” secara 

kognitif komunikasi “literacy use” pada 

selektif dengan kategori pilihan rasional 

pada konteks konten lebel kode literasi 

informasi “lebelling codes information 

literacy.”  

Dalam temuan luaran penelitian 

ini dapat disimpulkan temuan pada 

luaran penelitian sebagai komponen 

literasi komunikasi dapat dijabarkan 

dengan diskusi dengan kompetensi 

keahlian dalam kajian bidang tertentu. 

Dengan komponen literasi komunikasi 

dapat diilutrasikan secara deskriptif 

dalam membahas temuan ini dengan 

komponen literasi komunikasi, sebagai 

berikut :  

 

Kompetensi Keahlian Dalam Diskusi 

Pada Opini Publik. 

 

 

 

 

Gambar. 4.1. Kompetensi Keahlian Dalam Diskusi Pada Opini Publik (Skills Competence 

Disccusion Publics Opinion).  

 

 
Sumber :(Yodiansyah & Bunda, 2017), Data Primer 2018. 
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Komponen kompetensi regulasi 

sebagai “lebelling codes contructive 

informative suerces” literasi informasi 

pada kompetensi keahlian (Yodiansyah 

& Bunda, 2017), dalam agenda diskusi 

sebagai regulasi media dengan literasi 

sesuai komponen diskusi menggiring 

opini publik pada “lebelling informative 

codes and lebelling literacy codes” 

menggunakan literasi informasi dengan 

kompetensi keahlian diskusi, dengan 

gambar berikut ini :  

 

Gambar. 4.2. Kompetensi Keahlian Dalam Agenda Diskusi Sebagai Regulasi Literasi (Skills 

Competence Disccusion Agendas is Regulations).  

 
Sumber :(Yodiansyah & Bunda, 2017), Data Sekunder 2018. 

Dalam komponen kompetensi pada 

regulasi sebagai “lebelling codes 

contructive informative suerces” pada 

diskusi dengan temuan(Yodiansyah & 

Bunda, 2017), sebagai berikut :  

1. Pendidikan  

2. Pengetahuan  

3. Pengalaman  

4. Keahlian  

Komponen agenda progress pada 

regulasi sebagai lebelling codes 

contructive informative suerces pada 

informasi diskusi, yaitu :  

1. Akses  

2. Aksi  

3. Tingkah Laku  

4. Sikap  

Pada komponen literasi informasi 

pada regulasi media sebagai pencarian 

sumber lebelkodekontruktif 

informatifdalam informasi diskusi, 

antara lain :  

 

 

1. Memahami  

2. Menggunakan  

3. Mempelajari  

4. Perencanaan  

Sebagai komponen keahlian pada 

regulasi sebagai lebelling codes 

contructive informative suerces pada 

informasi diskusi, sebagai berikut :  

1. Makna  

2. Opini  

3. Lebel kode informasi  

4. Citra  

 

Kompetensi Keahlian Dalam Agenda 

Diskusi Sebagai Regulasi Literasi.  

Komponen kompetensi literasi dalam 

regulasi media dengan analisis data 

sebagai “lebelling codes contructive 

informative suerces”pada literasi 

informasi pada kompetensi literasi 

menggiring opini publik atau ranah 

diskusi yang beragam menurut keahlian 

diskusi dengan tujuan tampilan gambar 

berikut ini.  
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Gambar. 4.3. Kompetensi Literasi Opini Publik Pada Keahlian Diskusi (Competence Literacy 

Publics Opinion In Disccusions Skills)  

 
Sumber :(Hamad, 2005; Yodiansyah, 2017b; Yodiansyah & Bunda, 2017), Data Sekunder 2018. 

 

Hasil komponen regulasi literasi 

dengan pesan inovasi dengan target pada 

lebelkode informasi dengan persepsi 

kompetensi keahlian pada komponen 

literasi kompetensi asumsi pada persepsi 

kontruksi data penyandian kode pesan 

dalam konteks kemampuan diskusi 

dengan regulasi literasi dan media 

informasi pada diskusi ini, dengan 

regulasi media dengan analisis data 

kompetensi, yaitu:  

1) Pengolahan data informasi  

2) Klasifikasi data informasi 

3) Kriteria data informasi 

4) Kategori luaran data informasi 

5) Penyandian pesan diskusi 

informasi 

 

Kompetensi Literasi Opini Publik 

Pada Keahlian Diskusi.  

Komponen kompetensi dalam 

regulasi literasi data sebagai lebelling 

codes contructive informative suerces 

pada informasi kompetensi literasi 

dengan opini diskusi dengan kompetensi 

keahlian dengan diskusi sebagai regulasi 

media dengan kontruksi pesan informasi 

sebagai diskusi dengan gambar dibawah 

ini.  

 

Gambar. 4.4. Kompetensi Kontruksi Pesan Dalam Diskusi Keahlian (Contruction Competence 

Messages Skills Disccusions).  

 
Sumber :(Anderson, 2008; Koltay, 2011; Yodiansyah, 2017a; Yodiansyah & Bunda, 2017),  

Data Sekunder 2018. 
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Komponen regulasi literasi 

dengan pesan inovasi dengan akses 

maupun aksi pada (lebeling codes) lebel 

kode informasi dengan persepsi 

komponen literasi pada kompetensi 

keahlian dengan tujuan persepsi 

kontruksi data dalam proses kontruksi 

pesan pada konten diskusi pada regulasi 

literasi dan media informasi diskusi itu, 

dengan regulasi media, yaitu :  

1. Akses kontruksi penyandian pesan 

diskusi dalam regulasi konten 

literasi informasi pada regulasi 

media dan informasi, antara lain :  

a. Regulasi media sebagai data 

informasi secara internal  

b. Regulasi media dalam data 

informasi secara eksternal  

2. Aksi kontruksi penyandian pesan 

diskusi pada regulasi konten 

literasi informasi pada regulasi 

media, antara lain :  

a. Kontruksi pesan komunikasi  

b. Tipologis komunikasi  

c. Epistemologis komunikasi  

d. Aksiologis komunikasi  

 

Kompetensi Kontruksi Pesan Dalam 

Diskusi Keahlian  

Komponen kompetensi dalam 

regulasi literasi data sebagai lebelling 

codes contructive informative suerces 

pada informasi kompetensi keahlian 

dengan diskusi antara komunikator 

dengan komunikan sebagai regulasi 

kontruksi pesan informasi pada diskusi 

dengan gambar berikut ini.  

 

Gambar. 4.5. Kompetensi Keahlian Diskusi Antara Komunikator Dengan Komunikan (Skills 

Competence Disccusions are Communicator with Communican).  

 

 
 

Sumber :(Anderson, 2008; Beebe et al., 2016; Ritter & Gemu, 2002; Warschauer et al., 2010; 

Williamson, 1999; Yodiansyah & Bunda, 2017) Data Sekunder 2018. 

 

Dapat komponen kompetensi 

dengan keahlian pada regulasi literasi 

data dalam lebeling codes informasi 

dengan kompetensi keahlian pada level 

kemampuan diskusi. Dengan konteks 

kompetensi diskusi antara komunikator 

maupun komunikan dengan tujuan 

komunikasi sebagai sifat komunikasi 

pada regulasi informasi. Dan konsep 

kompetensi diskusi antara komunikator 

maupun komunikan dengan literasi akses 

dan aksi pada literasi media dalam 

tujuan komunikasi sebagai sifat 

komunikasi dalam proses penyampaian 

pesan informasi pada keahlian diskusi 

itu.  

 

Kompetensi Keahlian Diskusi Antara 

Komunikator Dengan Komunikan.  

Komponen kompetensi keahlian 

pada regulasi literasi data dalam 

lebelling codes contructive informative 

suerces pada informasi kompetensi 

keahlian pada kemampuan diskusi antara 
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komunikator dengan komunikan pada 

regulasi literasi dan media informasi 

dalam diskusi pada petunjuk gambar ini.  

 

Gambar. 4.6. Kompetensi Keahlian Diskusi (Skills Disccusions Competence).  

 

 
Sumber :(Ritter & Gemu, 2002; Yodiansyah & Bunda, 2017) Data Sekunder 2018. 

 

Kompoenen kompetensi keahlian 

dalam regulasi literasi data pada sumber 

kode kontruksi lebel informasi “lebelling 

codes contructive informative suerces” 

dengan kompetensi keahlian pada level 

kemampuan diskusi. Menunjukan 

kompetensi diskusi antara komunikator 

maupun komunikan dengan tujuan 

komunikasi sebagai sifat komunikasi 

pada regulasi informasi. Dan konsep 

kompetensi diskusi antara komunikator 

maupun komunikan dengan literasi akses 

dan aksi pada literasi media dalam 

tujuan komunikasi sebagai sifat 

komunikasi pada proses penyampaian 

pesan informasi pada mediasi dengan 

keahlian diskusi itu, yaitu :  

1. Kemampuan seleksi informasi 

2. Kemampuan kategori informasi 

3. Kemampuan agenda (lebel kode) 

informasi 

4. Kemampuan kontrol informasi 

Kompetensi keahlian dalam 

regulasi literasi data pada sumber 

kode kontruksi lebel informasi 

“lebelling codes contructive 

informative suerces” dengan 

kompetensi keahlian pada level 

kemampuan diskusi itu.  

 

Kompetensi Keahlian Diskusi.  

Kompoenen kompetensi keahlian 

pada regulasi literasi data dalam sumber 

kode kontruksi lebel informasi “lebelling 

codes contructive informative suerces” 

dengan persepsi kompetensi keahlian 

pada komponen kompetensi asumsi 

dalam persepsi kemampuan diskusi 

keahlian dengan regulasi literasi dan 

media informasi pada kontekranah 

diskusi pada ditunjukkan dengan gambar 

ini.  
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Gambar. 4.7. Asumsi Kompetensi Keahlian Diskusi (Skiills Disccusions Competence 

Assumtions).  

 
Agenda : Lebel kode informasi dengan asumsi respon (A) dan (B) sebagai kajian komunikasi 

interpersonal keahlian pada ranah diskusi yang dapat menginterprestasikan tujuan kode informasi 

dengan asumsi komunikasi. 

Sumber :(Michael A., 1985; Yodiansyah & Bunda, 2017), sebagai Nilai Pengolahan Data 

Sekunder 2018. 

 

Kompetensi keahlian diskusi 

dengan literasi kompetensi komunikasi 

dengan persepsi komunikasi dengan 

proses kontruksi pesan (sumber kode 

kontruksi lebel informasi (lebelling 

codes contructive informative suerces) 

dalam literasi persepsi komunikasi 

media dengan tujuan komunikasi sebagai 

tujuan sifat komunikasi pada proses 

penyampaian pesan informasi pada 

keahlian diskusi itu yang berbeda – 

beda.  Pengamatan penelitian yang 

dikumpulkan dengan kompetensi 

keahlian sebagai mediasi publik dengan 

menggunakan strategi komunikasi pada 

objek aksi literasi pada “Focus 

Dicussion Reaserch / FDR”(Yodiansyah 

& Bunda, 2017), sebagai berikut ini:  

1) Komunikator komunikasi sebagai 

kompetensi keahlian berdasarkan 

pengamatan penelitian makna 

komunikasi. 

2) Komunikator komunikasi sebagai 

kompetensi keahlian berdasarkan 

pengamatan penelitian opini 

komunikasi. 

3) Komunikator komunikasi sebagai 

kompetensi keahlian berdasarkan 

pengamatan penelitian pencitraan 

komunikasi. 

4) Komunikator komunikasi sebagai 

kompetensi keahlian berdasarkan 

pengamatan penelitian images 

komunikasi. 

 

Dalam temuan persepsi 

komunikasi dalam suatu perspektif 

komunikator yang komunikatif dalam 

membentuk aksistensi sumber pada kode 

kontruksi lebel informasi “lebelling 

codes contructive informative 

suerces”dengan pola penyampaian pesan 

pengkodean dalam proses kontruksi 

pesan"information massages" dengan 

kompetensi kognitif dalam (Michael A., 

1985; Wiana & Series, 2018; 

Yodiansyah, 2017a; Yodiansyah & 

Bunda, 2017), membentuk keahlian pada 

identitas berkarakter secara ideal 

memperoleh data informatif dengan 

analisis pilihan rasional"rasional 

cources" dengan pendekatan kontekstual 

komunikasi pada objek aksi literasi 

informatif dalam memilih konten literasi 

informasi yang membentuk identitas 

opini publik, sebagai berikut :  

1) Information Suerce Area on 

Control Communication  

2) Information Social Cognition 

Area on BehaviorCommunication  

3) Information Needs Area on 

Agenda Communication  
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4) Information Spiral of Silience 

Area on Motivation 

Communication  

Ketika saat bagian informatif dalam 

upaya meningkatkan kualitas pelayanan 

informasi yang menarik dengan pilihan 

rasional, dalam memilih kerangka kerja 

komunikasi pada objek aksi literasi 

Informatif tertentu. Aplikasi Teoritis 

Komunikasi berdasarkan metode literasi 

komunikasi pada objek aksi literasi 

Informatif dapat ditentukan dengan 

menggunakan strategi komunikasi baik 

lisan maupun tertulis. Lisan ataupun 

tertulis dalam sudut pandang sebagai 

sebuah komunikasi, merupakan sebuah 

ujaran yang memiliki makna yang 

lengkap sebagai sebuah bahasa sehingga 

hal tersebut dapat menjadi sebuah variasi  

dalam berkomunikasi (Sri Imelwaty, 

Yendra, 2017) .Proses strategi 

komunikasi yang komunikatif secara 

kognitif membentuk opini publik dalam 

masyarakat dengan topik pilihan rasional 

yang paling utama untuk pilihan 

Informasi komunikasi.  

1) Communicator atau komunikator 

dengan penyampaian pesan 

rasional pilihan pada topik 

rasional pada kajian bidang 

tertentu dalam literasi informasi 

dalam bidang  

2) Communican atau komunikan 

dalam penerimaan dengan 

penyampaian pesan rasional 

dengan pilihan topik rasional 

dalam kajian sebagai informasi 

bidang tertentu.  

3) Massages of rasional courcesatau 

pesan sebagai pilihan rasional 

merupakan proses strategi literasi 

komunikasi pada kajian akses dan 

aksi dalam perencanaan 

komunikasi pada penyampaian 

kontruksi dengan pesan informasi 

sebagai pengelolaan data 

informasi pada kriteria penilaian 

nilai maupun kategori level kajian 

bidang tertentu.  

4) Media Communication atau media 

komunikasi  

5) Programme progress atau progress 

program komunikasi aksi dalam 

kajian aksi  

 

Dengan definisi konsep 

komunikasi dalam literasi akses dan aksi 

pada literasi informatif dengan kerangka 

kerja untuk mencari wilayah pada opini 

publik masyarakat. Dengan konsep 

komunikasi itu sebagai kajian literasi 

komunikasi dapat dikategorikan dengan 

level kategori literasi informasi pada 

literasi media gambar berikut ini:  

 

Gambar.4.9. Peta Massages of Rasional Cources  

 
 

Sumber :(Yodiansyah & Bunda, 2017), 2018. 
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Pendekatan komunikasi yang 

bersifat mediasi komunikasi dengan 

diskusi publik dengan menggunakan 

kajian analisis data sebagai pola strategi 

komunikasi yang komunikatif, dengan 

kajian metodologi komunikasi yang 

komunikatif pula, memerlukan proses 

komunikasi dengan suatu topik pilihan 

rasional dalam memilih konten literasi 

Informatif yang membentuk identitas 

opini publik, yaitu:  

a) Information Suerce Area on 

Control Communication.  

b) Information Social Cognition 

Area on Behavior 

Communication.  

c) Information Needs Area on 

Agenda Communication.  

d) Information Spiral of Silience 

Area on Motivation 

Communication.  

Literasi informatif dalam kerangka 

kerja pada konseptual komunikasi 

sebagai proses literasi pada diskusi opini 

publik yang dikaji aksi literasinya, yaitu:  

 

1) Literasi Sumber komunikasi  

2) Literasi seleksional situasi dan 

kondisi komunikasi  

3) Literasi informatif  

4) Literasi akses pelaku komunikasi 

5) Literasi media komunikasi  

 

SIMPULAN  

Dengan media massa 

memerlukan konsentrasi dalam literasi 

media dengan adanya seleksi criteria 

diskusi ilmiah kompetensi keahlian 

dalam regulasi literasi data pada sumber 

kode kontruksi lebel informasi “lebelling 

codes contructive informative suerces” 

dengan kompetensi keahlian pada level 

kemampuan diskusi. Kemampuan 

diskusi komunikasi dalam suatu 

pembelajaran sebagai kerangka 

kontekstual komunikasi pada suatu 

aspek bidang kajian analisis data 

informatif. Ini dampak media massa 

dapat digunakan untuk pembahasan 

pembelajaran dengan adanya dengan 

hubungan antara tingkat “informative 

literacy” dan “competence literacy” yang 

tepat bagi suatu masyarakat. 

Dalam fokus temuan pada 

perhatian kajian literasi komunikasi 

“communication literacy” maerupakan 

suatu seleksi akses sumber identitas data 

informative dapat dibahas dalam 

pembelajaran kontekstual komunikasi 

pada objek aksiliterasi (action 

literacy).Dengan konsep dasar system 

literasi informative dalam berbagai alas 

an sumber kode kontruksi lebel 

informasi “lebelling codes contructive 

informative suerces” yang dilakukan 

dengan aksesliterasi (access literacy). 
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